
PT  APL  Diberikan  Sanksi
Administratif,  Komisi  III
DPRD Akan Turun ke Lokasi
Batang Hari, Jambi – Hasil laboraturium limbah Pabrik Kelapa
Sawit (PKS) PT Adimulia Palmo Lestari (APL) Desa Peninjauan
Kecamatan  Maro  Sebo  Ulu,  satu  dari  tiga  bagian  outlet
parameter COD melebihi baku mutu yang mengakibatkan pencemaran
lingkungan.  Dinas  Lingkungan  Hidup  Kabupaten  Batang  Hari
berikan sanksi administratif, Rabu (16/11/2022).

Anggota Komisi III DPRD Kabupaten Batang Hari Adison di ruang
Komisi III mengatakan, DLH mengambil tiga titik spot yang
diuji. Dari tiga titik spot limbah yang diambil sampel, ada
satu outlet pembuangan limbah akhir yang melebihi baku mutu.

“Dari  tiga  yang  diambil  tersebut  ada  satu  titik  outlet
parameter COD melebihi baku mutu, yang di hulu dan hilir tidak
tercemar. Jadi kalau dari keterangan mereka itu belum termasuk
pencemaran lingkungan. Karena hanya satu outlet,” katanya.

Ia menuturkan, dari keterangan DLH kalau cuma satu outlet
belum termasuk pencemaran lingkungan karena belum ada dampak
kepada masyarakat. Jadi diberikan sanksi administratif.

Sanksi  yang  diberikan  berupa  administratif  atau  paksaan
pemerintah sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021, dan Perda
Nomor 5 Tahun 2014. Karena hanya satu parameter yang tercemar
tidak tiga paramater.

Adison menjelaskan, PT APL diberikan waktu tiga hari untuk
tutup outlet kemudian selama empat puluh lima hari kerja kita
cek kembali. Dan saat ini sudah berjalan terhitung lima hari,
tinggal empat belas hari lagi akan kita uji kembali.

“Sebelum pengujian mungkin kami komisi III akan turun langsung
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ke lokasi untuk melihat keadaan di lapangan. Apakah benar dua
outlet ini tidak tercemar. Dan sejauh mana dampak pencemaran
lingkungannya,” pungkasnya.

Hearing  Komisi  III  tersebut  dihadiri  oleh  Kepala  Dinas
Lingkungan  Hidup  bersama  para  Kabid,  dan  para  labor  yang
menguji sampel limbah PT. APL. (Red)


